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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Bab ini memuat kesimpulan penelitian yang telah dilakukan dan 
saran untuk alur penelitian selanjutnya. 
 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
diambil kesimpulan  bahwa : 
1. Pemberian sari daging buah naga merah secara oral dengan 33, 66, 
dan 100 % b/b secara statistik tidak dapat  menurunkan kadar 
trigliserida darah tikus diabetes yang diinduksi aloksan.  
2. Pemberian sari daging buah naga merah secara oral dengan 
konsentrasi 33, 66, 100 % b/b secara statistik dapat meregenerasi 
sel adiposa pada tikus diabetes yang diinduksi dengan aloksan.  
3. Tidak ada korelasi yang linear antara peningkatan konsentrasi dari 
sari buah naga merah dengan penurunan kadar trigliseridadarah 
dan regenerasi sel adiposa. 
5.2. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka alur 
penelitian selanjutnya yang dapat disarankan adalah sebagai berikut : 
1. Uji toksisitas sari buah naga merah untuk mengetahui batas keamanan 
dan pemakaian dalam jangka waktu yang lama. 
2. Dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai senyawa aktif yang 
berperan dari sari buah naga merah (Hylocereus polyrhizus). 
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